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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kami wasiatkan kepada diri kami, juga kepada jamaah sekalian dengan wasiat
yang sangat mulia. Mari tingkatkan iman dan takwa kita kepada Allah ‘azza
wajalla. Mari pegang teguh syariat-syariat-Nya.

Mari tegakkan syariat shalat wajib lima waktu. Mari tunaikan hak-hak dan
kewajiban-kewajiban kita sebagai hamba Allah ‘azza wajalla dengan sebaik-
baiknya.

Tidak ada bekal yang dapat menyelamatkan kita dari siksa api neraka kecuali
dengan bekal iman dan takwa kepada Allah ‘azza wajalla.

Mari tingkatkan ketakwaan dan ketaatan kita kepada syariat Allah ‘azza wajalla.
Ketahuilah, seburuk-buruk umat adalah umat yang suka melanggar syariat-
syariat Allah ‘azza wajalla.

Seburuk-buruk umat adalah umat yang tidak mau taat kepada Allah ‘azza
wajalla. Umat yang selalu bermaksiat dan menentang aturan-aturan Allah ‘azza
wajalla baik secara sembunyi-sembunyi atau pun terang-terangan.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Ketahuilah, bahwa maksiat itu hukumnya haram. Maksiat itu perbuatan yang
akan menjebloskan kita ke dalam jurang neraka. Meski tampak indah namun
maksiat itu ternyata sangat menyengsarakan.

Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu bahwasanya Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam bersabda,
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“Jannah itu diliputi oleh perkara-perkara yang dibenci (oleh jiwa) dan neraka itu

diliputi oleh perkara-perkara yang disukai syahwat.” (HR. Muslim)

Maksiat itu meski tampak indah dan menyenangkan, namun memiliki dampak
negatif yang sangat mengerikan. Di dunia atau pun di akhirat.

Ada banyak dampak negatif dari pengaruh maksiat terhadap kehidupan kita
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selama di dunia ini.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,
Pengaruh maksiat pertama: Terhalangi dari ilmu

Pengaruh maksiat yang sangat mematikan adalah menghalangi pelakunya dari
ilmu.

Bagi umat Islam, ilmu adalah cahaya. Dan kemaksiatan adalah kegelapan. Maka,
jika seseorang melakukan kemaksiatan, itu artinya ia sedang menciptakan
kegelapan dalam ruang hatinya. la akan terhalangi dari cahaya. la akan
terhalangi dari ilmu.

Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, atau dikenal dengan nama imam asy-Syafi’i,
adalah sosok ulama besar yang tak diragukan lagi keilmuannya. Terutama di
bidang fikih dan hadits. Beliau adalah sosok ulama yang sangat cerdas. Sangat
kuat hafalannya.

Ketika imam asy-Syafi'i duduk belajar di hadapan imam Malik, imam asy-Syaft’i
membacakan hadits di hadapan imam Malik. Maka imam Malik dibuat kagum
dan terpana dengan tingginya kecerdasan dan kesempurnaan pemahamannya.
Sampai-sampai beliau berkata,
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“Aku melihat bahwa Allah telah memberikan cahaya di dalam hatimu. Janganlah
engkau memadamkan cahaya tersebut dengan kegelapan maksiat.”
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Namun, sehebat apa pun kecerdasan imam asy-Syafi’i, jika sudah berhadapan
dengan kemaksiatan, maka pengaruh maksiat itu akan menghalangi diri dari
cahaya ilmu.

Imam asy-Syafi'i pernah berujar,
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Aku pernah mengadu kepada Waki,
la menasehatiku untuk meninggalkan maksiat,
la memberitahuku, ilmu itu adalah cahaya,

Dan cahaya Allah tak akan diberikan kepada pelaku maksiat.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,
Pengaruh maksiat kedua: Terhalangi dari rezeki

Pengaruh maksiat yang kedua adalah terhalangi dari rezeki. Sebagaimana
ketakwaan itu akan mendatangkan rezeki maka sebaliknya, meninggalkan
ketakwaan berarti membuahkan kemiskinan dan kefakiran.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Sesungguhnya seseorang terhalangi rezeki dikarenakan dosa yang dilakukannya.”
(HR. Ibnu Majah No. 4022. Hadits Hasan)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,
Pengaruh maksiat ketiga: Hati menjadi hampa

Merupakan pengaruh maksiat yang paling besar adalah hati menjadi hampa.
Seorang yang berbuat maksiat akan mendapati kekosongan pada hatinya.

Orang yang melakukan maksiat, hatinya menjadi semakin jauh dari Allah ‘azza
wajalla. Kekosongan hati ini tidak dirasakan kecuali oleh orang yang di dalam
hatinya masih ada kehidupan.

Sebagaimana sakitnya luka yang hanya dirasakan oleh orang yang masih hidup,
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dan tidak dapat dirasakan oleh orang mati.

Kalaulah dosa-dosa itu tidak ditinggalkan karena akan adanya kekosongan hati,
maka seorang yang berakal tentu bebas untuk meninggalkannya.

Dalam sebuah perkataan hikmah disebutkan,
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Jika dosa-dosa telah membuatmu hampa hati,

Maka tinggalkan saja dosa-dosa itu, jika engkau mau, pasti engkau akan merasa
bahagia.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,
Pengaruh maksiat keempat: Terkucil dari manusia yang baik

Jika Anda mendapati seseorang yang terkucil dari manusia yang baik, sangat
mungkin sekali itu adalah pengaruh maksiat yang ia perbuat.

Seseorang yang terbiasa melakukan maksiat, secara tidak langsung ia sedang
menjauh dari komunitas orang-orang yang gemar melakukan kebaikan.

Sehingga, terciptalah jarak antara dirinya dengan individu atau komunitas
orang-orang yang gemar berbuat baik.

Apa akibat dari kondisi ini? ada dua kemungkinan:

Kemungkinan pertama, ia akan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan
berkah dan manfaat dari keberadaan teman yang shalih. Tidak ada orang yang
akan mengingatkan ketika dirinya berbuat dosa dan maksiat. Tidak ada orang
yang akan mengajaknya untuk melakukan kebaikan. Sementara dirinya akan
terus terseret semakin jauh ke dalam jurang dosa dan maksiat.

Kemungkinan kedua, ia akan bergabung dengan orang lain yang memiliki
perilaku yang sama: sama-sama suka berbuat dosa dan maksiat. Mereka
akan membentuk sebuah kekuatan. Yakni kekuatan keburukan dan kebatilan.
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Mereka berperilaku buruk. Gemar melakukan maksiat. Bahkan mengajak dan
memengaruhi orang lain untuk berbuat dosa dan maksiat.

Pelaku maksiat yang terkucil dari teman atau komunitas orang-orang yang baik,
ia akan merasa terasing. Bahkan, sangat mungkin rasa keterasingan ini akan
terjadi antara dirinya dengan istrinya atau dengan anak-anaknya.

Salah seorang salaf berkata,

P
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“Sunggquh, ketika aku berbuat maksiat kepada Allah, maka aku melihat pengaruhnya
pada tingkah hewan tungganganku dan akhlak istriku.”

a3

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,
Pengaruh maksiat kelima: Urusan menjadi sulit

Pengaruh maksiat juga berdampak pada persoalan urusan yang dihadapi
sehari-hari. Saat seseorang menghadapi sebuah masalah, tentu ia
mengharapkan jalan keluar sesegera mungkin. Proses yang ia tempuh dalam
mencari jalan keluar dari masalah yang dihadapi ini akan menjadi lebih sulit
akibat dari kemaksiatan yang ia lakukan.

Persis seperti kebalikan dari takwa. Ketika seseorang menjaga dirinya untuk
selalu bertakwa kepada Allah ‘azza wajalla, maka Allah ‘azza wajalla ganjar
upaya ketakwaan itu dengan kemudahan dalam menghadapi setiap urusan.

Allah ‘azza wajalla berfirman,

8 e d 2 A GE 5
“Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya
kemudahan dalam urusannya.” (QS. Ath-Thalaq: 4)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,
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Pengaruh maksiat keenam: Hati jadi gelap

Apa yang akan kita rasakan ketika kita berada di sebuah ruangan yang gelap
gulita tanpa ada cahaya sedikit pun?

Tentu yang kita lihat hanyalah kegelapan di sana-sini. Sesehat apa pun mata
yang kita miliki, tak akan ada gunanya ketika berada di ruangan yang gelap dan
pekat.

Apa yang akan kita lakukan ketika berada di jalanan yang gelap gulita tanpa
cahaya? Tentu kita akan berjalan ke sembarang arah. Tabrak sana tabrak sini.
Terperosok ke kanan terperosok ke kiri. Kita akan kehilangan arah. Kita akan
tersesat.

Seperti itulah suasana hati ketika dipenuhi dengan kemaksiatan. Hati akan
menjadi gelap gulita akibat pengaruh maksiat yang dilakukan oleh pemilik hati
itu.

Apabila hati telah gelap pekat, maka ia akan memberikan petunjuk yang
tak berarah kepada anggota badan. Langkah kakinya akan tersesat. Gerakan
tangannya akan tak terarah. la terlepas dari petunjuk/hidayah.

Abdullah bin Abbas radhiyallahu ‘anhu berkata,
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“Sesungguhnya kebaikan itu memiliki pancaran yang akan tampak di wajah,
cahaya yang ada di dalam hati, keluasan di dalam rezeki, kekuatan di dalam
badan, dan kecintaan di dalam hati-hati para makhluk. Sebaliknya, keburukan

1\5)

itu memiliki pancaran warna hitam yang tampak di wajah, kegelapan di dalam
hati, kelemahan di dalam badan, kesempitan di dalam rezeki, serta kebencian di
dalam hati-hati para makhluk.” (Raudhatul Muhibbin wa Nuzhatul Musytagin, Ibnu
Qayyim al-Jauziyah, 441)
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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,
Pengaruh maksiat ketujuh: Hati dan badan menjadi lemah
Pengaruh maksiat juga berdampak pada lemahnya hati dan badan.

Hati yang sehat dan kuat adalah hati yang dipenuhi oleh cahaya sebagai buah
dari ketaatan. Semakin banyak amal ketaatan, semakin banyak pula cahaya
yang masuk ke dalam hati, maka hati juga menjadi semakin kuat dan sehat.

Sedangkan hati yang sakit dan lemah adalah hati yang dipenuhi dengan
kegelapan sebagai buah dari kemaksiatan. Semakin banyak melakukan dosa
dan kemaksiatan, semakin banyak pula kegelapan yang meliputi hati, maka hati
juga menjadi semakin lemah dan sakit.

Orang jahat dan banyak dosa meski memiliki tubuh yang kekar, ia tetap
saja disebut sebagai orang yang lemah. Kekuatan fisiknya akan selalu
mengkhianatinya ketika jiwanya sedang membutuhkan.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,
Pengaruh maksiat kedelapan: Berat untuk taat

Pengaruh maksiat yang tak kalah bahaya lainnya adalah menjadikan seseorang
merasa berat untuk taat. Ketika seseorang sudah terjebak dalam kemaksiatan,
noda-noda hitam kemaksiatan yang mengotori hati tersebut menjadikannya
jauh dari ketaatan kepada Allah ‘azza wajalla.

Sebab, maksiat adalah kebalikan dari taat.Jika seseorang telah memutuskan
untuk mendekat kepada maksiat, pada saat itu pula ia sedang berjalan menjauh
dari taat. Orang yang terlanjur senang dengan maksiat, maka ia akan berat
untuk taat.

Pengaruh maksiat tak hanya sekedar berat untuk taat. Bahkan, pengaruh
maksiat sampai pada tahap menghalangi seseorang untuk taat. Meski amal
ketaatannya ringan dan mudah dikerjakan.

Sering merasa berat untuk taat karena pengaruh maksiat adalah bagian dari
karakter munafik.
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Allah ‘azza wajalla berfirman,

AU 1,26 532l ) 1,56 155
“Dan apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka berdiri dengan malas.” (QS. An-
Nisa’: 142)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Pengaruh maksiat kesembilan: Memendekkan dan menghilangkan
berkah usia

Mana bisa memendekkan usia manusia?
Bisa.

Perbuatan maksiat dapat memendekkan usia seseorang.Jelasnya, perjalanan
usia seseorang itu selalu diiringi dengan keberkahan. Keberkahan itu hanya
dapat diraih jika ia gunakan usianya untuk melakukan kebaikan dan ketaatan.

Sebaliknya, jika perjalanan usia seseorang hanya digunakan untuk melakukan
kemaksiatan, maka ia akan kehilangan keberkahan, sementara usianya tidak
akan pernah berhenti melaju.

ltulah yang dimaksud dengan memendekkan usia.

Jadi, pada prinsipnya, amal ketaatan itu akan menambah usia, sedangkan
maksiat itu akan memendekkan usia. Usia kehidupan yang hakiki.

Jika usia yang sangat pendek yang kita miliki ini habis digunakan untuk
maksiat, lantas apalah artinya kita hidup di dunia ini.

Percuma saja memohon kepada Allah ‘azza wajalla agar diberi panjang umur
jika hanya akan menambah dosa dari kemaksiatan yang kita lakukan.

Allah ‘azza wajalla berfirman,
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“Masing-masing dari mereka, ingin diberi umur seribu tahun, padahal umur
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panjang itu tidak akan menjauhkan mereka dari azab.” (QS. Al-Baqgarah: 96)

Begitu dahsyatnya pengaruh maksiat terhadap kehidupan kita di dunia ini,
semestinya membuat kita semakin takut kepada Allah ‘azza wajalla. Takut atas
siksa-Nya.

Kemudian rasa takut tersebut semestinya menumbuhkan sikap taat dan patuh
terhadap syariat-syariat Allah ‘azza wajalla. Lalu sikap taat dan patuh tersebut
terwujud dalam bentuk melaksanakan seluruh perintah-Nya dan menjauhi
segala larangan-Nya.

Semoga kita semu diberi kemudahan oleh Allah ‘azza wajalla untuk menjadi
hamba yang bertakwa. Amin.
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